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ABSTRAK: Integrasi ternak-tanaman pangan dan hortikultura merupakan pendekatan strategis
dalam mewujudkan sistem pertanian berkelanjutan, terutama pada wilayah beririgasi seperti irigasi
Batu Bulan di Kabupaten Sumbawa. Sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi sumber daya
melalui pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak, penggunaan pupuk organik dari feses,
dan penanaman legum untuk memperbaiki kesuburan tanah, tetapi juga berpotensi dikembangkan
menjadi agroeduwisata yang mampu meningkatkan pendapatan petani. Kajian ini bertujuan
menganalisis potensi integrasi dari perspektif ontologi, epistemologi, dan aksiologi, serta menilai
relevansinya sebagai basis pengembangan agroeduwisata berkelanjutan. Metode yang digunakan
adalah systematic narrative review terhadap literatur internasional (2015-2024) yang mencakup
tema integrasi pertanian-peternakan, agroeduwisata, keberlanjutan, dan filsafat ilmu. Hasil kajian
menunjukkan bahwa integrasi ternak-tanaman memiliki landasan ontologis sebagai sistem
agroekologi terpadu, landasan epistemologis melalui pengetahuan ilmiah dan lokal, serta landasan
aksiologis sebagai sumber nilai ekonomi, edukasi, dan ekologi. Pengembangan agroeduwisata
berbasis integrasi di irigasi Batu Bulan berpotensi meningkatkan pendapatan petani, memperbaiki
kesehatan tanah, dan memperkuat ketahanan pangan lokal. Dengan dukungan kelembagaan,
teknologi, dan kolaborasi multipihak, model ini dapat menjadi strategi pembangunan pertanian
berkelanjutan yang aplikatif dan bernilai tinggi.

Kata Kunci: Agroeduwisata, Aksiologi, Epistemologi, Integrasi Ternak-Tanaman, Irigasi Batu
Bulan, Keberlanjutan, Ontologi.

ABSTRACT: The integration of livestock-food crops and horticulture is a strategic approach in
realizing a sustainable agricultural system, especially in irrigated areas such as the Batu Bulan
irrigation in Sumbawa Regency. This system not only increases resource efficiency through the
utilization of crop waste as animal feed, the use of organic fertilizer from feces, and the planting of
legumes to improve soil fertility, but also has the potential to be developed into agro-edutourism
that can increase farmers' income. This study aims to analyze the potential of integration from the
perspective of ontology, epistemology, and axiology, and assess its relevance as a basis for
developing sustainable agro-edutourism. The method used is a systematic narrative review of
international literature (2015-2024) covering the themes of agriculture-livestock integration, agro-
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edutourism, sustainability, and the philosophy of science. The results of the study indicate that
livestock-crop integration has an ontological basis as an integrated agroecological system, an
epistemological basis through scientific and local knowledge, and an axiological basis as a source
of economic, educational, and ecological value. The development of integrated agro-educational
tourism in the Batu Bulan irrigation system has the potential to increase farmer incomes, improve
soil health, and strengthen local food security. With institutional support, technology, and multi-
stakeholder collaboration, this model can become a viable and valuable strategy for sustainable
agricultural development.

Keywords: Agro-Educational Tourism, Axiology, Epistemology, Livestock-Crop Integration, Batu
Bulan Irrigation, Sustainability, Ontology.
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PENDAHULUAN

Pengembangan sistem integrasi ternak-tanaman pangan dan hortikultura
menjadi strategi utama dalam membangun pertanian berkelanjutan, terutama di
kawasan berbasis irigasi seperti daerah irigasi Batu Bulan, Sumbawa. Integrasi ini
memungkinkan terjadinya siklus biomassa tertutup, yaitu tanaman menyediakan
pakan, sedangkan ternak menghasilkan pupuk organik, sehingga meningkatkan
efisiensi pemanfaatan sumber daya serta menurunkan ketergantungan pada input
eksternal. Model integrasi ternak-tanaman pangan dan hortikultura terbukti mampu
meningkatkan produktivitas lahan, memperbaiki struktur dan kualitas tanah,
meningkatkan efisiensi nutrisi tanaman, serta memperkuat ketahanan ekonomi
rumah tangga petani (Paul & Criado, 2020). Ketersediaan air irigasi sepanjang
tahun di Batu Bulan memberikan dasar ekologis yang kuat untuk penerapan sistem
integrasi tersebut, karena menjamin kesinambungan produksi tanaman dan hijauan
pakan, sehingga selaras dengan kebutuhan ternak sepanjang musim.

Pada praktik lokal, petani di kawasan irigasi Batu Bulan telah
memanfaatkan jerami padi sebagai pakan ternak, feses ternak sebagai pupuk
organik, serta menanam tanaman legum seperti lamtoro dan kacang-kacangan
untuk meningkatkan kandungan nitrogen tanah. Namun demikian, meskipun
praktik integrasi tersebut telah berjalan secara tradisional, pengembangannya belum
diarahkan secara sistematis menjadi model agroeduwisata. Sistem pertanian terpadu
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai wisata edukasi berbasis
pertanian berkelanjutan. Agroeduwisata terbukti mampu meningkatkan pendapatan
petani, memperluas pasar produk lokal, memperkuat kesadaran lingkungan, serta
meningkatkan daya tarik kawasan pedesaan (Su ef al., 2021). D1 berbagai negara,
sistem integrasi pertanian telah dikembangkan menjadi destinasi wisata edukatif
melalui demonstrasi pemanfaatan limbah biomassa, konservasi tanaman lokal,
pembelajaran agroekologi, hingga penyediaan paket wisata praktik bertani
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(Chandraningtyas et al., 2025; Djuwendah et al., 2023; Patterson & Aslam, 2024).
Pengembangan yang terencana dan partisipatif diperlukan agar potensi tersebut
dapat dioptimalkan sekaligus memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan ekologis
yang berkelanjutan bagi masyarakat setempat.

Kajian ini juga relevan apabila dianalisis dalam perspektif filsafat ilmu yang
mencakup ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Dari perspektif ontologi, integrasi
ternak-tanaman pangan dan hortikultura sebagai agroeduwisata dipandang sebagai
suatu sistem ekologi-sosial yang saling berhubungan, bukan sekadar kumpulan
komoditas atau aktivitas produksi yang berdiri sendiri. Realitas sistem pertanian
terpadu  mencakup keberadaan entitas Dbiologis (tanaman, ternak, dan
mikroorganisme tanah), entitas material (air dan pupuk organik), serta entitas sosial
(petani, wisatawan, dan lembaga pengelola) yang saling berinteraksi membentuk
satu kesatuan ekosistem. Ontologi keberlanjutan menempatkan seluruh elemen
tersebut sebagai struktur realitas yang koheren dan tidak terpisahkan (Lira et al.,
2024).

Dalam perspektif epistemologi, integrasi pertanian menghasilkan
pengetahuan melalui proses empirik, praktik tradisional, inovasi lokal, serta
penelitian ilmiah. Pengetahuan mengenai pengolahan jerami, fermentasi pakan,
pengomposan, rotasi tanaman, hingga agroforestri merupakan bentuk pengetahuan
epistemik yang berkembang melalui pengalaman petani dan memperoleh
penguatan melalui validasi ilmiah (Altieri & Nicholls, 2020). Dalam konteks
agroeduwisata, pengetahuan tersebut memiliki nilai pedagogis, karena dapat
dikemas sebagai materi edukatif bagi pelajar, wisatawan, dan generasi muda.
Epistemologi pertanian terpadu yang berbasis kearifan lokal memperkuat
argumentasi bahwa sistem integrasi merupakan wahana pembelajaran
transdisipliner yang memadukan pengetahuan ilmiah dengan praktik lokal.

Dari perspektif aksiologi, integrasi ternak-tanaman pangan dan hortikultura
sebagai agroeduwisata memiliki nilai guna yang luas, meliputi nilai ekonomi
(peningkatan pendapatan), nilai sosial (pelestarian budaya bertani dan peningkatan
partisipasi komunitas), nilai ekologi (reduksi limbah dan peningkatan kesuburan
tanah), serta nilai edukatif (peningkatan literasi agroekologi) (Sujana ef al., 2016).
Di kawasan Batu Bulan, nilai-nilai aksiologis tersebut dapat diwujudkan melalui
penguatan kapasitas kelembagaan petani, pengembangan paket wisata edukatif
terpadu, penguatan branding kawasan pertanian berkelanjutan, serta diversifikasi
sumber pendapatan masyarakat. Integrasi nilai-nilai tersebut sejalan dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya
tujuan 2 (zero hunger), 8 (decent work and economic growth), 12 (responsible
consumption and production), dan 15 (life on land).

Dengan demikian, diperlukan kajian literatur yang mendalam dan
komprehensif untuk menilai potensi integrasi ternak-tanaman pangan dan
hortikultura sebagai agroeduwisata berbasis kawasan irigasi Batu Bulan. Artikel
tinjauan ini mengkaji model integrasi pertanian dari perspektif ontologi,
epistemologi, dan aksiologi guna menghasilkan pemahaman konseptual serta
rekomendasi praktis yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah, akademisi,
pelaku pertanian, dan pengambil kebijakan dalam pengembangan agroeduwisata
berkelanjutan di Kabupaten Sumbawa.
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METODE

Metode penulisan artikel ini menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) yang disesuaikan dengan model Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Proses pencarian
literatur dilakukan melalui beberapa basis data terindeks internasional, seperti
Scopus, Web of Science, ScienceDirect, SpringerLink, Wiley, dan Google Scholar
dengan kata kunci, yaitu crop-livestock integration, agroecology, agritourism,
agro-education tourism, sustainable agriculture, horticulture integration, serta
ontological, epistemological, dan axiological perspectives in agriculture.

Kriteria inklusi meliputi artikel peer-reviewed tahun 2015-2024, relevan
dengan integrasi ternak-tanaman-hortikultura, membahas agroeduwisata atau
sustainable rural development, serta menyediakan data empiris atau analisis
teoretis. Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak menyediakan informasi
metodologis, tidak relevan dengan konteks integrasi pertanian, atau tidak tersedia
akses penuh. Pendekatan PRISMA digunakan untuk memastikan transparansi,
replikasi, dan validitas proses seleksi pustaka (Moher et al., 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Integrasi Ternak Tanaman sebagai Basis Agroeduwisata di Irigasi
Batu Bulan

Integrasi ternak-tanaman pangan dan hortikultura di wilayah irigasi Batu
Bulan menunjukkan potensi besar sebagai model agroeduwisata berbasis ekosistem
pertanian terpadu. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber
daya melalui siklus biomassa, pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan, serta
penggunaan feses ternak sebagai pupuk organik. Model ini sejalan dengan prinsip
circular agriculture yang ditekankan FAO dalam meningkatkan produktivitas
sekaligus menjaga kesehatan tanah dan lingkungan (FAO, 2020). Dalam konteks
lokal, pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak telah menjadi praktik dominan
pada musim panen di Batu Bulan, namun belum terkelola secara sistematis sebagai
paket wisata edukatif pertanian. Padahal integrasi ini memberikan peluang ekonomi
melalui diversifikasi usaha, misalnya demonstrasi pembuatan kompos, budidaya
legum, dan praktik pemanfaatan limbah ternak sebagai biofertilizer (Aggarwal &
Singh, 2020; Ryschawy et al.,, 2017). Dengan demikian, pengembangan
agroeduwisata berbasis integrasi dapat menjadi strategi peningkatan pendapatan
petani sekaligus mempromosikan pertanian berkelanjutan.

Dari perspektif filsafah, integrasi ini mengandung dimensi ontologi, yaitu
struktur hubungan antara tanah-air-tanaman-ternak sebagai satu kesatuan ekosistem
yang utuh. Pengakuan terhadap kesalingterhubungan unsur-unsur tersebut menjadi
landasan bahwa pertanian tidak dipandang sebagai sekadar aktivitas produksi,
tetapi sebagai sistem ekologis yang kompleks (Altieri, 2018). Pada level
epistemologi, pengetahuan lokal petani tentang pola tanam, pemanfaatan jerami,
pemeliharaan ternak, serta siklus musim menjadi sumber pengetahuan yang penting
ketika dipadukan dengan pendekatan ilmiah modern, seperti manajemen nutrisi
lahan dan teknologi biofermentasi. Sementara pada aspek aksiologi, pengembangan
integrasi ternak-tanaman sebagai agroeduwisata memiliki fungsi sosial untuk
edukasi masyarakat, fungsi ekonomi melalui peningkatan pendapatan, dan fungsi
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ekologis dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Dari sudut pandang etika
lingkungan, integrasi ini merefleksikan tanggung jawab moral manusia dalam
mengelola alam secara arif, adil, dan berkelanjutan, dengan menempatkan
keseimbangan ekosistem dan kesejahteraan generasi mendatang sebagai tujuan
utama pembangunan pertanian.

Kapasitas Tampungan

4528 juta o

LSRN BULY

Gambar 1. Bendungan Batu Bulan.

Integrasi Ternak Tanaman sebagai Sistem Produksi Berkelanjutan

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa integrasi ternak tanaman
memberikan dampak positif bagi produktivitas dan kesehatan tanah. Feses ternak
meningkatkan kandungan karbon organik dan aktivitas mikroba tanah yang secara
langsung meningkatkan kapasitas tukar kation (CEC), retensi air, dan efisiensi
pupuk (Adegbeye et al., 2019; Sommer et al., 2019). Keberadaan legum seperti
Leucaena leucocephala, kacang tanah, atau kacang hijau mendukung fiksasi
nitrogen, sehingga memperkaya hara tanah dan mendukung produksi hijauan pakan
ternak (Andana et al., 2023; Goyal et al., 2021). Hal ini sesuai dengan kondisi
irigasi Batu Bulan yang memiliki pola tanam dominan padi-palawija, sehingga
integrasi legum dapat meningkatkan keberlanjutan sistem.

Dari perspektif kebijakan pembangunan pertanian Indonesia, integrasi
ternak-tanaman merupakan bagian dari strategi transformasi agroindustri pedesaan
dan penguatan ketahanan pangan (Kementerian Pertanian Republik Indonesia,
2021). Literatur global juga menekankan bahwa integrasi ini menurunkan jejak
karbon dan mendukung adaptasi perubahan iklim. Oleh karena itu, Batu Bulan
memiliki modal ekologis dan sosial yang kuat untuk menerapkan model ini dalam
kerangka agroeduwisata.

Selain manfaat ekologis dan produktivitas, integrasi ternak-tanaman juga
memberikan dampak sosial-ekonomi yang signifikan bagi petani. Diversifikasi
usaha melalui pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak serta penggunaan
pupuk kandang sebagai input produksi mampu menekan biaya usaha tani dan
mengurangi ketergantungan pada input eksternal seperti pupuk kimia dan pakan
komersial. Sistem ini juga menciptakan aliran pendapatan yang lebih stabil, karena
petani tidak hanya bergantung pada hasil panen tanaman, tetapi juga memperoleh
nilai tambah dari ternak dan produk turunannya. Dalam konteks Batu Bulan,
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pendekatan integrasi ini berpotensi meningkatkan partisipasi masyarakat,
memperkuat kelembagaan kelompok tani, serta menjadi sarana pembelajaran bagi
pengunjung agroeduwisata mengenai praktik pertanian berkelanjutan yang adaptif
terhadap kondisi lokal dan perubahan iklim.

\

Gambar 2. Ternak Dilepas Setelah Panen Padi.

Agroeduwisata sebagai Penguatan Ekonomi Petani dan Edukasi Publik

Agroeduwisata merupakan diversifikasi usaha tani melalui pemanfaatan
aktivitas pertanian sebagai objek wisata edukatif. Model ini dapat meningkatkan
pendapatan petani 20-45% berdasarkan studi di Asia Tenggara (Yang et al., 2020).
Pada konteks Batu Bulan, kegiatan edukatif yang dapat dikembangkan antara lain:
1) demonstrasi pembuatan pupuk organik dari limbah ternak; 2) pemanfaatan
jerami padi sebagai pakan; 3) budidaya hortikultura ramah lingkungan; 4) integrasi
kolam ikan dengan ternak ruminansia; dan 5) pelatihan pengolahan produk lokal
berbasis ternak dan hortikultura.

Pengembangan paket agroeduwisata tidak hanya meningkatkan pendapatan,
tetapi juga memperkuat branding wilayah sebagai laboratorium pertanian
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan kajian aksiologi yang menempatkan
pengetahuan pertanian sebagai nilai sosial, dan sistem ekologis sebagai nilai moral
yang perlu dijaga. Penelitian menunjukkan bahwa wisata berbasis edukasi
lingkungan meningkatkan kesadaran publik terhadap konservasi dan memicu
inovasi lokal (Farmaki, 2020). Sinergi antara produktivitas dan edukasi publik
inilah yang menjadi kekuatan Batu Bulan.

Integrasi Ontologi-Epistemologi-Aksiologi dalam Pengembangan
Agroeduwisata
Ontologi: Memahami Keutuhan Sistem

Ontologi menunjukkan bahwa sistem integrasi ternak-tanaman memiliki
struktur eksistensi yang bersifat ekologis-sirkular. Keberadaan air irigasi, biomassa
tanaman, ternak, dan mikroorganisme tanah saling menopang. Pemahaman
ontologis ini penting untuk merancang agroeduwisata yang tidak merusak fungsi
ekologisnya. Pendekatan ini menegaskan bahwa setiap komponen sistem tidak
dapat dipahami secara terpisah, melainkan sebagai bagian dari keutuhan relasional
yang menjaga keseimbangan, keberlanjutan, dan produktivitas agroekosistem.
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Epistemologi: Sumber Pengetahuan Lokal dan Saintifik

Epistemologi memberi kerangka bahwa inovasi pertanian di Batu Bulan
harus memadukan: 1) pengetahuan lokal petani (local wisdom); 2) pengetahuan
ilmiah tentang nutrisi tanah, pakan, dan agroekologi; dan 3) teknologi modern
seperti fermentasi pakan, pupuk hayati, dan irigasi hemat air. Integrasi ini
meningkatkan kualitas edukasi dalam paket wisata berbasis pengetahuan
(knowledge-based agroedutourism).
Aksiologi: Nilai Ekonomi, Sosial, dan Etika Lingkungan

Aksiologi berfungsi sebagai kerangka nilai untuk menilai kebermanfaatan
agroeduwisata: 1) nilai ekonomi, yaitu peningkatan pendapatan petani melalui
diversifikasi; 2) nilai sosial, yaitu pemberdayaan masyarakat dan pendidikan
generasi muda; dan 3) nilai ekologis, yaitu konservasi sumber daya melalui praktik
pertanian hijau. Dengan demikian, kebijakan dan model bisnis agroeduwisata harus
mempertimbangkan keseimbangan nilai-nilai ini.
Tantangan dan Peluang Pengembangan

Beberapa tantangan yang teridentifikasi dalam literatur dan konteks Batu
Bulan antara lain: 1) rendahnya adopsi teknologi integrasi; 2) keterbatasan
kapasitas kelembagaan petani; 3) rendahnya promosi agroeduwisata; dan 4)
kebutuhan standardisasi paket wisata edukatif. Namun peluangnya sangat besar,
yaitu: 1) dukungan program pemerintah tentang pertanian berkelanjutan; 2) akses
infrastruktur irigasi teknis Batu Bulan; 3) pasar wisata edukasi yang semakin
meningkat; 4) keberadaan komoditas tanaman pangan dan hortikultura yang
variatif; dan 5) kekayaan pengetahuan lokal petani. Literatur global menegaskan
bahwa wilayah dengan integrasi ekosistem pertanian memiliki potensi tinggi untuk
pengembangan wisata edukatif berkelanjutan (Hjalager, 2020; Su et al., 2019).

SIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa integrasi ternak-tanaman pangan dan
hortikultura di wilayah irigasi Batu Bulan, Kabupaten Sumbawa, memiliki potensi
kuat untuk dikembangkan sebagai model agroeduwisata berbasis keberlanjutan.
Sistem integrasi ini meningkatkan efisiensi sumber daya, memperbaiki kesuburan
tanah, serta mendiversifikasi pendapatan petani melalui pemanfaatan siklus
biomassa yang lebih optimal. Secara ontologis, integrasi mencerminkan kesatuan
ekosistem tanah-air-tanaman-ternak; secara epistemologis menuntut kolaborasi
antara pengetahuan lokal dan ilmu modern; dan secara aksiologis memberikan
manfaat ekonomi, ekologis, dan edukatif. Literatur global mendukung bahwa
sistem pertanian terpadu berbasis edukasi mampu menekan emisi, meningkatkan
kualitas tanah, memperkuat ketahanan pangan, dan membuka peluang ekonomi
baru. Karena itu, agroeduwisata berbasis integrasi di Batu Bulan merupakan model
strategis yang layak dikembangkan untuk memperkuat ketahanan ekonomi, sosial,
dan ekologis masyarakat tani.

SARAN

Beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain: 1) penelitian lanjutan
disarankan untuk melakukan studi empiris mengenai dampak ekonomi
agroeduwisata berbasis integrasi terhadap pendapatan petani, khususnya analisis
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input-output dan keberlanjutan jangka panjang; 2) kajian filsafat pertanian perlu
diperdalam untuk menguraikan bagaimana nilai-nilai ontologis-epistemologis-
aksiologis dapat diintegrasikan dalam kebijakan pembangunan pertanian daerah;
dan 3) analisis model kelembagaan diperlukan untuk merancang tata kelola
agroeduwisata yang efektif, partisipatif, dan berbasis masyarakat.
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